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ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the effect of local tax revenue and 

regional retribution on increasing Regional Original Income (PAD). The population 

of this research is the Batam City Realization Report. The number of samples taken is 

60 consisting of January to December. The multiple linear regression is using 

analysis techniques. This study uses data on the realization of the Regional Revenue 

and Expenditure Budget (APBD) which was taken over five years, starting from 2015 

to 2019. The data was obtained from the Tax and Levy Management Agency 

(BP2RD). The results of this study indicate that local taxes have a significant positive 

effect on PAD, while regional levies have no effect on PAD in Batam. 

Keywords: Local Taxes, Regional Levies, Local Revenue. 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh penerimaan pajak daerah 

dan retribusi daerah terhadap peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD). Populasi 

penelitian ini adalah Laporan Realisasi daerah Kota Batam, Jumlah sampel yang 

diambil sebanyak 60 terdiri dari bulan Januari sampai Desember. Menggunakan 

teknik analisis regresi linear berganda. Penelitian ini menggunakan data realisasi 

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang diambil selama kurun waktu 

lima tahun, mulai dari tahun 2015 sampai dengan 2019. Data-data tersebut diperoleh 

dari Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi (BP2RD). Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa pajak daerah berpengaruh positif signifikan terhadap PAD, 

sedangkan retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap PAD kota batam. 

Kata Kunci: Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pendapatan Asli Daerah. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pajak mempunyai peran yang penting bagi ekonomi Indonesia, karena pajak 

salah satu sumber terbesar negara untuk membiayai Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Negara (APBN). Salah satu faktor dalam meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan pajak yaitu dengan metode mensosialisasikan peraturan pajak dengan cara 

penyuluhan, seruan moral baik dengan media seperti baliho, billboard, dan membuat 

situs peraturan pajak yang dapat diakses oleh wajib pajak (Wardani & Wati, 2018). 

Sehingga, pemerintah seharusnya lebih bijaksana dalam pengambilan keputusan yang 

menyangkut rakyatnya dengan bersikap adil dalam pemungutan pajak daerah kepada 

seluruh masyarakat. Pemerintah daerah juga mampu untuk mengalokasikan hasil 

penerimaan pajak dan retribusi daerah agar bisa mewujudkan pembangunan yang 

baik dan menunjang keperluan pemerintah daerah di suatu provinsi/kota tersebut.  



2 

 

 

 

Pembangunan nasional memiliki tujuan yaitu menjadikan masyarakat yang 

makmur dan adil dengan meningkatkan taraf hidup, kecerdasan dan kesejahteraan 

masyarakat. Penyelenggaraan dan pelaksanaan pembangunan daerah ditujukan agar 

melancarkan pemerataan pembangunan untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki 

di setiap daerah secara optimal (Purba et al., 2021) 

Penyelenggaraan pembangunan nasional selalu memiliki hubungan dengan 

pembangunan daerah. Untuk melancarkan kegiatan pembangunan nasional 

diperlukan anggaran dari pemerintah negara yang didapat dari pengumpulan pajak 

daerah. Pemerintah daerah tidak mendapat sumber pembiayaan secara langsung, oleh 

karena itu pemerintah daerah dianjurkan untuk mengetahui sendiri sumber 

keuangannya berdasarkan peraturan UU yang telah ditetapkan. Berdasarkan hal 

tersebut, pemerintah daerah seharusnya terus berupaya untuk mengetahui kemampuan 

daerah. yang digunakan untuk mengoptimalkan dan meningkatkan penerimaan dan 

pemasukan 

Menurut UU Nomor.33 Tahun 2004 tentang perimbangan, pendapatan asli 

daerah terdiri dari retribusi daerah, pajak daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah 

yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah (Indonesia, 2004). 

Berdasarkan hal tersebut, pemerintahan daerah berupaya untuk mencari sumber-

sumber penerimaan secara optimal. Sehingga akan tersedianya pemasukan untuk 

keuangan daerah yang dapat dikelola dengan berbagai kegiatan. 
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Berbagai pendanaan pelaksanaan pemerintah daerah salah satu sumbernya ialah 

pendapatan asli daerah, retribusi daerah, pajak daerah dan pendapatan lain-lain yang 

sah. Adapun pendapatan asli daerah yaitu retribusi daerah dan pajak daerah 

diharapkan dapat berkontribusi yang cukup besar dalam pembiayaan 

penyelenggaraan pembangunan dan pemerintahan daerah, dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat. Dengan demikian dapat diharapkan bagi daerah mampu 

melaksanakan otonomi dengan baik. 

Bentuk pemasukan pajak daerah terdiri dari beberapa sumber yaitu Pajak 

Hiburan, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, Pajak Reklame, Pajak Penerangan 

Jalan Umum, Pajak Parkir, Pajak Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan, Pajak 

Mineral Bukan Logam dan Bantuan, Pajak Restoran. Retribusi daerah juga menjadi 

faktor penting dalam pendapatan asli daerah. Adapun bentuk penerimaan retribusi 

daerah terdiri dari Retribusi Jasa Umum, Retribusi Jasa Usaha, dan Retribusi 

Perizinan Tertentu. 

Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Usman, (2020), Riana, (2017), 

Teza, (2016) menyatakan bahwa retribusi daerah dan pajak daerah berpengaruh 

positif terhadap pendapatan asli daerah. Akan tetapi pada penelitian yang dilakukan 

oleh Usman, (2020) menyatakan bahwa retribusi daerah menghasilkan pengaruh 

negatif terhadap PAD. Berdasarkan hasil ini menunjukkan retribusi daerah dan pajak 

daerah memberikan sumbangsih yang berpengaruh besar dalam meningkatkan 

pelaksanaan PAD. Penelitian ini menjadi rujukan atau acuan penulis dalam 
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melaksanakan penelitian di Kota Batam dengan data yang diambil dari tahun 2015-

2019. 

Batam merupakan sebuah kota terbesar di Provinsi Kepulauan Riau yang terdiri 

dari Pulau Batam, Pulau Rempang, Pulau Galang, dan memiliki banyak pulau-pulau 

kecil lainnya. Memiliki dataran rendah berupa daerah pantai. Pada konteks tersebut 

menjadikan Batam mempunyai banyak tempat hiburan atau wisata. Hal tersebut 

menjadikan berpotensi atau pengaruh yang cukup besar dalam penyumbang pajak 

daerah dan retribusi daerah seperti perdagangan, hotel, restoran, dan banyak 

penerimaan lainnya. Alasan penulis memilih Kota Batam dikarenakan banyaknya 

hotel-hotel mewah berbintang dan tempat hiburan yang berada di kota batam yang 

dikenakan pajak. Sektor industri menjadi salah satu sektor terbesar di dalam 

perekonomian Batam. 

Berdasarkan data tahun 2019 telah didapat penerimaan PAD sebesar Rp1,284 

triliun yang didapat dari beberapa sektor yakni retribusi daerah, pajak daerah, hasil 

pengelolaan kekayaan yang dipisahkan dan pendapatan lain-lain PAD yang sah. Dari 

pajak daerah dapat memberikan sumbangan sebesar Rp1,051 triliun, retribusi daerah 

Rp100 miliar, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan Rp10,6 miliar dan 

lain-lain PAD yang sah Rp121 miliar. Berdasarkan hasil data tersebut menunjukkan 

bahwa pajak daerah memiliki peran yang cukup besar dibandingkan penerimaan lain 

dan retribusi daerah juga menjadi salah satu peran yang mendominan dibandingkan 

dengan pendapatan lain-lain yang dipisahkan. 



5 

 

 

 

Berdasarkan dari pemaparan yang telah dijelaskan, sehingga disimpulkan 

bahwa retribusi daerah dan pajak daerah menjadi bagian yang penting dalam 

pendapatan asli daerah. Hal tersebut menjadikan penulis tertarik untuk meneliti 

pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap peningkatan 

pendapatan asli daerah pada Kota Batam. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan yang 

ada yaitu apakah terdapat pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah pada Instansi Badan Penerimaan Pajak 

dan Retribusi Kota Batam ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap peningkatan pendapatan asli 

daerah di Kota Batam. 

1.4 Manfaat penelitian 

Penelitian ini memiliki dua manfaat pokok yaitu secara praktis dan akademik. 

Manfaat praktis ditujukan kepada Instansi terkait yaitu dalam hal ini adalah Kota 

Batam, diharapkan hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dalam 

mempertimbangkan bagi pemerintah daerah Batam dalam pengambilan keputusan 

dan kebijakan yang dibuat untuk meningkatkan efektivitas pendapatan pajak daerah 

dan retribusi daerah. Manfaat akademis mengacu pada institusi pendidikan, dalam hal 
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ini adalah Universitas Islam Indonesia, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi terhadap pandangan terkait peningkatan pendapatan asli daerah 

berdasarkan penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah . 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisan terdiri dari: 

BAB I  : Pendahuluan 

Di dalam pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan. 

BAB II  : Tinjauan Pustaka 

Pada bagian ini berisi landasan teori, penelitian terdahulu, dan 

hipotesis penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Pada bagian ini menjelaskan tentang jenis dan cara pengumpulan data, 

definisi operasional variabel dan metode analisis yang digunakan 

dalam penelitian. 

BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

Berisi hasil penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Kesimpulan dan Saran 



 

 

7 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Pasal 1 ayat (18) Undang-Undang Nomor 33, pendapatan asli daerah 

merupakan pendapatan yang diperoleh daerah yang dipungut berdasarkan peraturan 

daerah sesuai dengan peraturan perundang-undangan(Indonesia, 2004). Berdasarkan 

Undang-Undang Nomor.33 Pasal 6 ayat, menyatakan bahwa sumber Pendapatan Asli 

Daerah terdiri dari (Indonesia, 2004): 

a. Pajak Daerah  

b. Retribusi Daerah 

c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan 

d. Lain-lain PAD yang sah. 

Lain-lain PAD yang sah dimaksud pada ayat (1), meliputi: 

- Keuntungan selisih nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing 

- Pendapatan bunga 

- Hasil penjualan kekayaan daerah yang tidak dipisahkan 

- Jasa giro. 
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2.2 Pengertian Pajak Daerah dan Ruang Lingkupnya 

2.2.1 Pajak Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor.28 Tahun 2009 pajak daerah adalah 

pembayaran wajib yang dilakukan oleh perorangan atau badan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, tanpa imbalan langsung, untuk memenuhi 

kebutuhan daerah sebesar-besarnya untuk menjadikan rakyat sejahtera (Paramyta, 

2015). 

2.2.2 Jenis Pajak Daerah 

Pajak Kabupaten/Kota terdapat beberapa jenis sebagai berikut : 

a. Pajak Sarang Burung Walet 

b. Pajak Restoran 

c. Pajak Reklame 

d. Pajak Penerangan Jalan 

e. Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan 

f. Pajak Hiburan 

g. Pajak Parkir 

h. Pajak Hotel 

i. Pajak Air Tanah 
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2.3 Retribusi Daerah  

2.3.1 Pengertian Retribusi Daerah 

Berdasarkan UU Nomor.28 Tahun 2009 retibusi daerah merupakan pelayanan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan pribadi atau 

badan (Paramyta, 2015). 

2.3.2 Jenis Retribusi Daerah 

a. Retribusi Jasa Umum 

Retribusi jasa umum adalah pungutan atas pelayanan yang diberikan oleh 

pemerintah daerah untuk kepentingan dan kemanfaatan umum yang dapat 

dinikmati oleh masyarakat luas. Retribusi Jasa Umum menjadi beberapa bagian : 

1. Retribusi Pemakaman dan Pengabuan Mayat 

2. Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor 

3. Retribusi Pelayanan Tera/Tera Ulang 

4. Retribusi Penyediaan dan/atau Penyedotan Kakus 

5. Retribusi Penggantian Biaya Cetak KTP dan Akta Catatan Sipil 

6. Retribusi Pelayanan Pasar 

7. Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran 

8. Retribusi Pengolahan Limbah Cair 

9. Retribusi Pengendalian Menara Telekomunikasi 

10. Retribusi Pelayanan Parkir 
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11. Retribusi Pelayanan Pendidikan 

12. Retribusi Pelayanan Kesehatan 

13. Retribusi Pelayanan Persampahan/Kebersihan 

14. Retribusi Penggantian Biaya Cetak Peta 

15. Retribusi Pengendalian Lalu Lintas 

 

b. Retribusi Jasa Usaha 

Pungutan atas pelayanan atau disebut juga dengan retribusi jasa usaha 

merupakan jasa yang dipungut atas jasa yang diberikan oleh pemerintah daerah 

menurut asas komersial, termasuk jasa yang menggunakan pelayanan kekayaan 

daerah yang belum dimanfaatkan secara optimal. 

Retribusi jasa usaha terbagi atas : 

1. Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah 

2. Retribusi Terminal 

3. Retribusi Tempat Khusus Parkir 

4. Retribusi Penjualan Produk Usaha Daerah 

5. Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggrahan/Villa 

6. Retribusi Penyeberangan di Air 

7. Retribusi Pasar Grosir dan Pertokoan 

8. Retribusi Tempat Rekreasi dan Olahraga 

9. Retribusi Pelayanan Kepelabuhan 
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10. Retribusi Tempat Pelelangan 

11. Retribusi Rumah Potong Hewan 

 

c. Retribusi Perizinan Tertentu 

Pungutan atas pelayanan atau disebut juga retribusi perizinan tertentu 

merupakan badan yang mengatur maupun mengawasi penggunaan sumber daya 

alam, pemanfaatan ruang komoditas, penggunaan pemanfaatan fasilitas lainnya 

untuk menjaga dan melindungi kepentingan ataupun melindungi kelestarian 

lingkungan umum. retribusi perizinan tertentu terbagi atas: 

1. Retribusi Izin Mendirikan Bangunan (IMB) 

2. Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol 

3. Retribusi Izin Gangguan 

4. Retribusi Izin Trayek 

5. Retribusi Izin Usaha Perikanan 

6. Retribusi Perpanjangan Izin Mempekerjakan Tenaga Asing (IMTA) 
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2.4 Definisi dan Ruang Lingkup Pajak 

2.4.1 Definisi Pajak  

Pengertian pajak berdasarkan UU Nomor.28 Pasal 1 Tahun 2007 sumbangan 

wajib pajak kepada negara yang terutang bersifat memaksa berdasarkan undang-

undang dengan tidak mendapatkan hasil secara langsung yang digunakan sebagai 

keperluan negara untuk memenuhi kepentingan kemakmuran masyarakat luas 

(HARAHAP, 2020) 

2.4.2 Ciri-Ciri Pajak 

Dari beberapa definisi di atas baik secara ekonomi, pajak sebagai pengalihan 

dari sektor swasta ke sektor pemerintah. Secara hukum pajak adalah iuran yang dapat 

dipaksakan. Adapun ciri-ciri pajak sebagai berikut:  

a. Pemungutan pajak berdasarkan UU. Landasan hukum pemungutan pajak 

terdapat dalam UUD 1945 Pasal 23 Ayat (2) (Alrasid, 2017) yang berbunyi : 

Segala pajak untuk keperluan negara berdasarkan undang-undang. 

b. Pajak dipungut oleh pemerintah pusat dan pemerintahan daerah. 

c. Pungutan pajak diperuntukkan bagi keperluan pembiayaan umum pemerintah, 

secara rutin dan untuk pembangunan. 

d. Sebagai indikator untuk mengatur anggaran suatu negara. 

e. Dalam pemungutan pajak dapat dilakukan secara paksa jika wajib pajak tidak 

mematuhi ketentuan dan bisa mendapat sanksi atau hukuman sesuai undang-

undang. 
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2.4.3 Fungsi Pajak 

Pajak memiliki peran penting dalam suatu negara, hal ini menjadikan semua 

warga wajib membayar pajak untuk meningkatkan kesejahteraan bersama, pungutan 

ini dipungut untuk membiayai kepentingan umum (Kesuma, 2016). Khususnya di 

dalam pelaksanaan pembangunan. Berdasarkan hal di atas maka pajak mempunyai 

beberapa fungsi, yaitu : 

a. Fungsi Anggaran 

Untuk melaksanakan pembangunan nasional dalam pelaksanaannya, 

seperti penyediaan pendidikan, fasilitas kesehatan, infrastruktur, dan pelayanan 

publik lainnya. Oleh karena itu perpajakan merupakan salah satu sumber terbesar 

perpajakan nasional. Di Indonesia, perpajakan merupakan sumber pajak nasional 

terbesar. Misalnya, dalam APBN 2019, kontribusi perpajakan terhadap 

pendapatan belanja negara sebesar 72% atau sebanyak Rp 1.136,17 triliun. 

b. Fungsi Pengaturan 

Fungsi pajak pengaturan merupakan suatu pencerminan suatu kebijakan 

dengan ekonomi suatu negara. Dengan kebijakan tersebut pemerintah berharap 

dapat berupaya dalam mengurangi beban pajak pada UMKM melalui kebijakan 

ini. 

 

c. Fungsi Stabilitas 
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Fungsi stabilisasi berperan penting dalam mengatasi inflasi dan deflasi 

suatu negara serta keseimbangan ekonomi nasional lainnya. Dalam hal ini fungsi 

stabilitas terlihat ketika nilai tukar mata uang rupiah terhadap dolar turun. 

Pemerintah dapat memberikan sebuah kebijakan perpajakan untuk menstabilkan 

nilai rupiah, salah satunya menaikkan bea masuk dan pajak pertambahan nilai 

impor. 

d. Fungsi Redistribusi Pendapatan 

Fungsi redistribusi merupakan penggunaan pajak untuk menciptakan 

lapangan kerja. Apabila kesempatan kerja meningkat, penyerapan tenaga kerja 

yang lebih banyak akan memungkinkan pemerataan pendapatan masyarakat. 

2.4.4 Syarat Pemungutan Pajak 

Memang membayar pajak adalah suatu kewajiban yang harus kita lakukan 

jika kita memiliki penghasilan sebagai warga negara, membayar pajak suatu 

kewajiban yang harus kita penuhi. Menurut peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, profesi apa pun yang kita lakukan sebagai pegawai kantoran atau wajib pajak 

pada umumnya dianggap sebagai beban. Dalam proses pemungutan pajak, otoritas 

tidak sewenang-wenang. Perpajakan harus didasarkan pada kondisi masyarakat agar 

tidak membebaninya. Adapun syarat yang dimaksud adalah: 

a. Pemungutan yang adil. 

b. Pemungutan pajak harus sesuai dengan UU  



15 

 

 

 

c. Tidak mengganggu perekonomian  

d. Harus Efisien  

e. Sistem pemungutan harus sederhana 

2.4.5 Teori Pemungutan  

Dalam pemungutan pajak terdapat beberapa teori yang mendasari (Andi M., 

2013), yaitu: 

a. Teori asuransi 

Dalam teori ini warga negara yang membayar pajak mendapat jaminan dari 

negara. Negara mempunyai tugas untuk melindungi warganya dengan segala 

kepentingan. Keselamatan dan keamanan jiwa serta harta bendanya. Dalam 

perlindungan ini diperlukan biaya di ibaratkan seperti pembayaran premi. Tetapi 

di dalam teori ini banyak ditentang karena akan timbul kerugian, antara 

pembayaran pajak dan jasa tidak dapat berhubungan secara langsung. 

b. Teori kepentingan 

Dalam teori ini negara dan warganya saling membutuhkan. Di mana negara 

harus melindungi harta dan jika masyarakat agar semua berjalan dengan lancar. 

Untuk melakukan semua itu dibutuhkan biaya yang banyak, apabila 

meningkatnya tingkat kepentingan perlindungan maka semakin tinggi biaya yang 

harus dikeluarkan. Biaya yang cukup banyak tersebut dibebankan kepada 

masyarakat, biaya yang dikeluarkan tersebut sama saja membayar pajak. 
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2.4.6 Tarif Pajak 

Tarif pajak merupakan pemungutan pajak atas objek pajak yang menjadi 

tanggung jawab wajib pajak (Budhiartama & Jati, 2016). Adapun tarif pajak dapat 

dibedakan atas : 

a. Tarif Degresif 

Tarif degresif adalah tarif pajak yang persentasenya akan lebih kecil dari 

jumlah basis pajak tinggi atau seiring dengan peningkatan basis pajak, persentase 

tarif pajak akan menurun. 

b. Tarif Proporsional 

Tarif pajak proporsional adalah tarif pajak persentase tetap, bahkan jika dasar 

pengenaan pajaknya telah diubah. Oleh karena itu, berapapun jumlah objek pajak, 

persentasenya tetap. 

c. Tarif Tetap 

Tarif pajak tetap merupakan pungutan pajak dengan nilai nominal tetap dan 

tidak ada hubungannya dengan jumlah pajak yang dipungut. 

d. Tarif Progresif 

Tarif progresif adalah pungutan pajak yang persentasenya akan meningkat 

secara proporsional. 
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2.5 Jenis-Jenis Pajak dan Pengelompokannya 

2.5.1 Pembagian Pajak 

Adapun pembagian pajak sebagai berikut: 

a. Jenis pajak menurut sifatnya 

1. Pajak objektif  

2. Pajak subjektif  

b. Jenis pajak menurut wewenang pemungutan 

1. Pajak daerah  

2. Pajak pusat/negara 

c. Jenis pajak menurut golongan. 

1. Pajak tidak langsung  

2. Pajak langsung 

2.5.2 Timbul dan Berakhirnya Utang Pajak Serta Penagihannya 

Berdasarkan Formil menyatakan utang pajak ada dikarenakan surat ketetapan 

pajak yang dikeluarkan oleh otoritas pajak. Hal tersebut timbul ketika sistem 

penilaian resmi digunakan untuk perpajakan, yaitu sistem perpajakan di mana otoritas 

pajak harus membayar dan menghitung pajak. Kemudian, otoritas pajak akan 

mengirimkan pemberitahuan kepada wajib pajak terkait jumlah yang harus 

dibayarkan. Alasan yang menjadikan seseorang berhutang pajak antara lain: 
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a. Perbuatan, membangun gedung, melakukan kegiatan impor dan ekspor serta 

bepergian ke luar negeri. 

b. Peristiwa atau kejadian, mendapat hadiah undian. 

Utang pajak berakhir karena beberapa hal berikut : 

a. Pembebasan. 

b. Pelunasan/pembayaran 

c. Penghapusan utang 

d. Daluwarsa 

e. Kompensasi 

 

2.6 Pengertian Daerah dan Keuangan Daerah 

2.6.1 Daerah 

Menurut undang-undang No 23 tahun 2014 (Yustisia, 2015) mengenai 

Pemerintah Daerah , menyatakan pemerintahan daerah adalah pembuat urusan 

pemerintahan dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) berdasarkan asas 

otonomi . Sesuai dengan prinsip dan sistem negara Indonesia yang terdapat dalam 

UUD Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 
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2.6.2 Keuangan Daerah 

Pengertian keuangan daerah adalah kegiatan yang dilakukan oleh pengelola 

keuangan daerah sesuai dengan jabatan dan wewenangnya meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, pengawasan, dan pertanggungjawaban. 

Adapun ruang lingkup keuangan daerah : 

a. Penerimaan daerah dan pengeluaran daerah 

b. Dalam rangka mewujudkan kepentingan umum, kekayaan pihak lain dikuasai 

oleh pemerintah daerah. 

c. Hak pemerintah daerah untuk memungut pajak daerah dan retribusi daerah 

d. Kewajiban daerah untuk menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah 
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2.7 Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang berhubungan dengan pengaruh penerimaan pajak daeah dan 

retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah sudah banyak dilakukan. Salah satu 

peneliti yang dilakukan oleh Usman, (2020) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara retribusi daerah dan pajak daerah ke 

pendapatan asli daerah. Hal ini menyatakan bahwa pajak daerah memiliki kontribusi 

yang besar bagi pendapatan asli daerah, sedangkan retribusi daerah berpengaruh 

negatif. 

Selain itu penelitian Fina, (2018) menunjukkan bahwa retribusi daerah dan 

pajak daerah berpengaruh signifikan positif terhadap PAD Kabupaten/kota Eks-

Karesidenan Pekalongan. Hal ini menunjukkan bahwa pajak daeran dan retribusi 

daerah memiliki kontribusi yang besar terhadap pendapatan asli daerah. 

Selanjutnya yaitu Riana, (2017) juga meneliti tentang pengaruh penerimaan 

pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli daerah. Hasil penelitian ini 

menunjukkan retribusi daerah dan pajak daerah berpengaruh positif terhadap 

peningkatan pendapatan asli daerah.  

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Zahari, (2017) penelitian ini 

mendapatkan hasil bahwa retribusi daerah dan pajak daerah berpengaruh positif 

terhadap peningkatan pendapatan asli daerah di Kabupaten Sarolangun. Penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa retribusi daerah dan pajak daerah memiliki kontribusi yang 

besar terhadap peningkatan pendapatan asli daerah. 
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Selain itu penelitian mengenai pengaruh penerimaan pajak daerah dan 

retribusi daerah terhadap peningkatan pendapatan asli daerah dilakukan oleh 

Nursalin, (2017). Hasil pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa retribusi 

daerah dan pajak daerah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. 

Selanjutnya Muslin, (2017) Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

bersama-sama, pajak reklame, pajak restoran, retribusi jasa umum, jumlah penduduk, 

dan jumlah industri berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten 

Sleman. 

Selanjutnya Teza, (2016) juga meneliti tentang analisis aenerimaan pajak dan 

realisasi pajak daerah terhadap peningkatan pendapatan asli daerah di Kota Batam. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa retribusi daerah dan pajak daerah 

berpengaruh positif. Sedangkan pajak daerah dan dana retribusi daerah secara 

bersama-sama berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah. 

 

 

 

 

2.8 Hipotesis 

1. Penerimaan Pajak Daerah berpengaruh terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah Kota Batam 
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Salah satu sumber pendapatan asli daerah adalah pajak daerah, di mana 

pajak daerah memberikan sumbangsih yang cukup besar untuk pembiayaan 

pemerintahan dan pembangunan daerah, dalam hal ini pajak daerah bermanfaat 

dalam meningkatkan penerimaan pendapatan asli daerah dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah. Penggunaan uang pajak meliputi belanja pegawai 

sampai dengan pembiayaan berbagai proyek pembangunan. Pembangunan sarana 

umum seperti jembatan, sekolah, jalan-jalan, rumah sakit yang dibiayai dengan 

menggunakan uang yang berasal dari pajak. Pajak juga digunakan untuk 

pembiayaan dalam rangka memberikan rasa aman bagi seluruh masyarakat dan 

setiap warga negara mulai saat lahir sampai meninggal dunia, menikmati fasilitas 

dan pelayanan dari pemerintah yang berasal dari uang pajak. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya Usman, (2020), Fina, (2018), Teza, (2016), dan Usman, 

(2020) menyatakan bahwa pajak daerah berpengaruh positif terhadap pendapatan 

asli daerah. Jadi hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu:  

H1 : Penerimaan pajak daerah berpengaruh positif terhadap peningkatan 

PAD Kota Batam. 

2. Penerimaan Retribusi Daerah berpengaruh terhadap peningkatan PAD 

Kota Batam 

Retribusi daerah adalah pembayaran jasa atau pemberian izin khusus yang 

disediakan oleh pemerintah daerah kepada perorangan / lembaga, diharapkan 

dapat mendukung sumber pembiayaan daerah dalam pembangunan daerah, 
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sehingga dapat meningkatkan dan menyeimbangkan perekonomian dan 

kesejahteraan masyarakat di daerah tersebut. Retribusi daerah dipungut atas balas 

jasa sehingga pembayaran dapat dilakukan terus menerus. Yang menikmati jasa 

yang disediakan pemerintah daerah dapat dikenakan retribusi. Faktor yang 

membedakan antara pungutan retribusi dengan sumber pendapatan yang lain 

adalah ada tidaknya jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah. Sektor retribusi 

berkaitan erat dengan tingkat aktivitas sosial ekonomi masyarakat. Artinya 

semakin berkembang tingkat ekonomi masyarakat, maka semakin tinggi retribusi 

yang bisa dipungut. Dari penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Riana, 

(2017), Teza, (2016), Fina, (2018) menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

penerimaan retribusi daerah berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan 

asli daerah. Jadi hipotesis yang dapat dikembangkan yaitu:  

H2 : Penerimaan retribusi daerah berpengaruh positif terhadap peningkatan 

PAD Kota Batam. 

 

 

2.9 Kerangka Pemikiran 
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Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah. Dari pemaparan di atas, penulis ingin menguji apakah penerimaan Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah berpengaruh terhadap peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah (PAD). Untuk mengujinya penelitian ini menggunakan analisis regresi. 

H1(+)  

SADAS

DASDA

SDASD

ASDFD

SFSDF

SDFSas

d (asd (( 

H2(+) 

 

X1 
X2 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikirian 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

3.1.1 Populasi 

Menurut (Kerlinger, 1979), populasi adalah “set of all the object of elements 

under considerationí” (sekumpulan objek elemen yang tengah ditinjau). Populasi riset 

adalah semua data di Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kota 

Batam yang bersifat time-series. 

3.1.2 Sampel 

Sampel menurut (Kerlinger, 1979) adalah “a portion of a population usually 

taken as representative of the population” (porsi dari suatu populasi yang diambil 

sebagai perwakilan populasi). Menurut Arikunto sampel adalah sebagian atau wakil 

dari populasi yang akan diteliti. Jadi sampel merupakan bagian dari populasi. 

Umumnya, sampel dapat digunakan untuk mewakili karakteristik populasinya.. Data 

yang diambil dari data tahun 2015-2019, khususnya menyangkut retribusi daerah, 

pajak daerah, pendapatan asli daerah. Peneliti yakin mendapatkan data riset yang 

dibutuhkan.
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3.2 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

sudah diolah pihak ketiga, secara berkala (time series) untuk melihat perkembangan 

objek riset selama periode tertentu. Ketersediaan data mutlak harus dipenuhi dalam 

penelitian ilmiah. Penelitian ini bersifat studi kasus dengan lokasi penelitian di 

wilayah Kota Batam. Dalam penelitian ini data yang ada berasal dari Badan 

Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah (BP2RD) Kota Batam. Selain itu untuk 

menunjang penelitian ini mendapatkan sumber informasi lain yang didapatkan dari 

jurnal-jurnal dan hasil skripsi milik peneliti terdahulu yang berhubungan dengan 

penelitian 

Adapun teknik yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu: 

a. Studi Lapangan 

Penulis melakukan penelitian lapangan untuk mengumpulkan data 

retribusi daerah, pajak daerah, dan pendapatan asli daerah yang dapat dilihat 

dalam laporan realisasi APBD. 
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b. Studi Pustaka 

Dalam melakukan studi pustaka, penulis berusaha memperoleh referensi-

referensi yang berkaitan dengan masalah penelitian yang diangkat dalam 

penulisan penelitian ini. 

3.3 Variabel Penelitian 

Menurut (Khairani, 2016) mengemukakan bahwa variabel adalah segala 

sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan. 

Menurut hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya, suatu variabel 

mempunyai objek yang bermacam-macam. Adapun variabel dalam penelitian ini 

adalah:   

a. Variabel dependen, yaitu variabel yang nilainya dipengaruhi oleh variabel 

independen. Pendapatan asli daerah menjadi variabel dependen, karena 

dipengaruhi oleh variabel idependen, yaitu retribusi daerah dan pajak daerah. 

b. Variabel independen, yaitu variabel yang memengaruhi atau menjadi sebab 

terjadinya perubahan/timbulnya variabel dependen. Retribusi daerah dan 

pajak daerah memengaruhi pendapatan asli daerah, sehingga retribusi daerah 

dan pajak daerah menjadi variabel independen dalam penelitian ini. 
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3.4 Operasional Variabel Penelitian 

3.4.1 Pendapatan Asli Daerah 

Menurut Pasal 1 ayat (18) UU Nomor 33, pendapatan asli daerah merupakan 

pendapatan yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan (Indonesia, 2004). 

3.4.2 Pajak Daerah 

Menurut Undang-Undang Nomor.28 Tahun 2009 Pajak daerah adalah 

pembayaran wajib yang dilakukan oleh perorangan atau badan sesuai dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan, tanpa imbalan langsung, untuk memenuhi 

kebutuhan daerah sebesar-besarnya untuk menjadikan rakyat sejahtera (Paramyta, 

2015). 

3.4.3 Retribusi Daerah 

Berdasarkan UU Nomor.28 Tahun 2009 retribusi daerah adalah pungutan 

daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan pribadi atau 

badan (Paramyta, 2015). 
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3.5 Teknik Analisis Data 

3.5.1 Alat Analisis 

Untuk mengetahui besaran pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, 

model regresi linear berganda memakai program SPSS versi 20.0 digunakan. Piranti 

ini punya sifat ideal dan bisa diandalkan, secara teknis amat kuat, mudah dikalkulasi 

dan disimpulkan interpretasinya (Gujarati & Porter, 1999). 

3.5.2 Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dengan sampel dan populasi di 

Kota Batam. Data yang bersumber dari laporan APBD pemerintahan daerah Kota 

Batam yakni data retribusi daerah, pajak daerah, pendapatan asli daerah dan 

penerimaan lain-lain yang diperoleh dari kantor Badan Pengelolaan Pajak dan 

Retribusi (BP2RD) Kota Batam. Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai data, sehingga dapat dilihat nilai minimum, rata-

rata, maksimum, serta standar deviasinya. 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis regresi. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui variabel dependen dan independen 

berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi data yang 
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normal atau mendekati normal yaitu distribusi tidak menyimpang ke kiri atau ke 

kanan (Santoso, 2016). Penulis menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 

signifikan 0,05. Jika signifikan lebih dari 0,05 maka dapat disimpulan bahwa data 

terdistribusi secara normal. 

3.5.3.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi pada umumnya dilakukan menggunakan Pengujian Durbin-

Watson (Santoso, 2016). Dengan syarat pengambilan keputusan yaitu nilai Durbin-

Watson lebih besar dari DU (nilai atas) dan lebih kecil dari 4-DU, maka tidak terjadi 

gejala autokorelasi. 

3.5.3.3 Uji Multikolinearitas 

Menurut (Santoso, 2016) uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas 

(independen). Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 

antara variabel bebas. Pada umumnya jika VIF lebih besar dari 5, maka variabel 

tersebut mempunyai persoalan multikolinearitas dengan variabel bebas lainnya. 

 

 

3.5.3.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
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lainnya. Gejala varian yang tidak sama ini disebut dengan heteroskedastisitas, 

sedangkan adanya gejala residual yang sama dari satu pengamatan ke pengamatan 

lain disebut dengan homoskedastisitas (Santoso, 2016). 

3.5.4 Uji Hipotesis 

3.5.4.1 Analisis Regresi Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan teknik analisis yang mencoba 

menjelaskan ketergantungan variabel terikat. Untuk meramalkan nilai rata-rata 

tambahan berdasarkan nilai tetap variabel bebas (Gujarati & Porter, 1999). Model 

regresi linear berganda yang digunakan sebagai alat analisis adalah menggunakan 

persamaan regresi berganda, yang dijelaskan sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2 + e  

Di mana: 

  Y = Pendapatan Asli Daerah Kota Batam 

  a = Konstanta 

  X1 = Pajak Daerah 

  X2 = Retribusi Daerah 

  e = Kesalahan Pengganggu 
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3.5.4.2 Uji F (Fisher)  

Uji f bertujuan untuk menilai kelayakan sebuah model regresi. Uji f dilakukan 

dengan membandingkan nilai f tabel dengan f hitung. Dalam tingkat signifikansi yang 

digunakan sebesar 0,05 dengan derajat kebebasan (df) pembilang adalah k-1, dan df 

penyebut adalah n-k, di mana k adalah jumlah variabel dan n adalah jumlah sampel. 

Kriteria pengambilan keputusan: 

Jika F-hitung > F-tabel; Ho ditolak dan Ha diterima 

Jika F-hitung < F-tabel; Ho diterima dan Ha ditolak 

3.5.4.3 Uji t 

Uji t dalam penelitian ini membandingkan antara t hitung dengan t tabel 

dengan tingkat signifikan 0,05 . Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam rangka menerangkan 

variasi variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 (Santoso, 2016). 

Jika t hitung lebih besar dari t tabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap variabel 

independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 

3.5.4.4 Analisis Determinasi (R2) 

Menurut (Santoso, 2016) koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dalam bentuk persentase. 

Jika semakin kecil koefisien determinasi, maka semakin terbatas variabel independen 

menjelaskan variabel dependen. Dalam hal ini penulis ingin melihat seberapa besar 
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pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap peningkatan PAD 

Kota Batam. 

Nilai R2 yang baik adalah apabila keseluruhan variabel dependen bisa 

dijelaskan dalam variabel bebas yang dimasukkan dalam model. Di mana 0 < R2 < 1 

Rumus uji determinasi adalah : 

     R2 =   i XY 

Yi
2
 

R2 = Koefisien determinasi 

i = Koefisien regresi 

X = Variabel bebas 

Y = Variabel terikat 

Sedangkan nilai R dengan menggunakan formula sebagai berikut: 

R   
R 2 

2 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini akan menjelaskan tentang hasil analisis data dan penelitian tentang 

pengaruh penerimaan pajak daerah dan retribusi daerah terhadap pendapatan asli 

daerah (PAD). 

4.1 Hasil Analisis dan Pembahasan 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Pengujian statistik deskriptif pada penelitian ini untuk menentukan data 

mencangkup nilai maksimum, nilai minimum, nilai rata-rata, dan standar deviasi. 

Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif. 

Tabel  4.1 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pajak 

Daerah 

6

0 

30123543 150934348 62627435 21609799 

Retrib

usi 

daerah 

6

0 

4696603 10404733 7439301 1221425 

Pendapatan 

Asli 

Daerah 

6

0 

51234765 168860829 82968132 21147768 

Valid 

N 

(listwis

e) 

6

0 
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Dari tabel 4.1 dijelaskan jumlah data (N) yang diuji sebanyak 60 yang diambil 

dari bulan Januari-Desember, dari tahun 2015-2019. Dapat diperoleh nilai 

maksimum, minimum, nilai rata-rata, serta standar deviasi masing-masing variabel 

adalah sebagai berikut: 

1. Pendapatan Asli Daerah  

Data yang diambil dari bulan januari-desember selama 5 tahun dapat 

dilihat bahwa jumlah pendapatan asli daerah terbesar besar yaitu Rp.168 juta 

yang diperoleh di tahun 2019 . Sedangkan jumlah PAD terendah, yaitu Rp 51 

juta diperoleh di tahun 2015. Rata-rata PAD yang diperoleh selama 5 tahun 

(2015-2019) sebesar Rp 82 juta dan standar deviasi sebesar Rp 21 juta. 

2. Pajak Daerah  

Penerimaan pajak terbesar dihasilkan pada tahun 2019 sebesar Rp150 juta 

oleh Kota Batam. Penerimaan pajak daerah terendah dihasilkan pada tahun 

2015 sebesar Rp30 juta oleh Kota Batam. Degan rata-rata sebesar Rp 62 juta 

dan standar deviasi sebesar Rp 21 juta. 
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3. Retribusi Daerah 

Penerimaan retribusi terbesar dihasilkan pada tahun 2018 sebesar 

Rp10 juta oleh Kota Batam. Sedangkan penerimaan retribusi daerah terendah 

pada tahun 2019 sebesar 4 juta oleh Kota Batam. Dengan rata-rata penerimaan 

retribusi daerah adalah sebesar Rp7 juta dengan standar deviasi Rp1 juta.  

Dari tabel di atas memperlihatkan bahwa penerimaan pajak daerah 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi pendapatan asli daerah 

dibandingkan dengan retribusi daerah. 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik 

Uji ini digunakan sebagai dasar dalam melakukan analisis regresi. Pada 

penelitian ini, penulis menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas 

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas pada penelitian digunakan untuk mengetahui apakah data 

terdistribusi dengan normal atau tidak. Hasil uji normalitas dengan Kolmogorov-

Smirnov. Syarat pengambilan keputusan pada penelitian ini dengan melihat angka 

pada baris signifikansi, dengan syarat angka signifikan harus lebih besar daripada 

0,05. Jika angka lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal. Seperti terlihat 

pada tabel berikut: 
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Tabel  4.2  Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov 

Asym. Sig. (2-tailed) Keterangan 

0,200 Berdistribusi Normal 

 

 

Dari hasil di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi sebesar 0.200 di 

mana angka tersebut lebih besar dari 0.05. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan 

bahwa data pada penelitian ini terdistribusi secara normal. 

4.1.2.2 Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

penyimpangan asumsi klasik autokorelasi. Dengan korelasi yang terjadi antara 

residual pada satu pengamatan ke pengamatan lain pada model regresi Dengan syarat 

pengambilan keputusan sebagai berikut :  

● Jika DW di atas 2, maka terdapat autokorelasi negatif. 

● Jika angka DW di bawah -2, maka terdapat autokorelasi positif 
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● Jika angka DW berada di antara angka -2 sampai 2, maka tidak terdapat 

autokorelasi. 

 

Tabel  4.3 Hasil Uji Autokorelasi 

Durbin-Watson 1.569 

 

Berdasarkan uji yang dilakukan menggunakan Durbin-Watson, dengan angka 

DW sebesar 1.569 sehingga tidak terjadi autokorelasi karena angka tersebut berada di 

antara -2 sampai 2, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi penelitian ini 

tidak terdapat autokorelasi. 

4.1.2.3 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antar variabel independen dalam model regresi. Untuk pengambilan keputusan dalam 

pengujian ini, dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor lebih 

kecil atau sama dengan 0.10, maka model regresi tersebut tidak terdapat hubungan. 

Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:  

 

Tabel  4.4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Statistik 

Multikolinearitas 
Keterangan 

Toler

ance 

VIF 
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Pajak Daerah 0.856 1.168 
Tidak terjadi gejala 

Multikolinearitas 

Retribusi Daerah 0.856 1.168 
Tidak terjadi gejala 

Multikolinearitas 

 

Dari dari perhitungan yang ada pada tabel di atas, variabel bebas 

menunjukkan bahwa nilai VIF =1.168 di mana nilai tersebut lebih kecil dari 10 

sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut bebas dari 

multikolinearitas (tidak ada korelasi). 

4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji terjadinya perbedaan varian 

dari nilai residual pada suatu proses pengamatan ke pengamatan lain. Salah satu 

syarat untuk model regresi yang baik adalah tidak terdapat gejala heteroskedastisitas, 

atau model regresi tersebut bersifat homoskedastisitas. Pengujian ini menggunakan 

uji glejser, dengan pengambilan keputusan yang dapat dilihat pada kolom signifikansi 

(sig.). jika signifikansi lebih besar daripada 0.05, maka variabel tersebut terbebas dari 

heteroskedastisitas. 

Tabel  4.5 Hasil Uji Heterokedasitas 

Variabel Signifikan

si 

Keterangan 

Pajak Daerah 0.172 
Tidak terjadi Gejala 

heteroskedastisitas 

Retribusi Daerah 0.319 
Tidak terjadi Gejala 

heteroskedastisitas 
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Hasil dari uji multikolinearitas menggunakan uji glejser. Hasil signifikansi 

dari variabel bebas (x1) menunjukkan sebesar 0.172 di atas dari nilai standar 

signifikansi 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak ada masalah 

heteroskedastisitas. Variabel (x2) menunjukkan sebesar 0.319 di atas dari nilai 

standar signifikansi 0,05 sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

4.1.3 Uji Hipotesis 

4.1.3.1 Uji T 

Uji t pada penelitian ini digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual dalam rangka menerangkan 

variasi variabel dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05. Untuk uji t, 

penelitian ini membandingkan antara t hitung dengan t tabel dengan taraf signifikan 

0,05. Jika t hitung lebih besar dari t tabel, dapat ditarik kesimpulan bahwa setiap 

variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dengan hasil 

perhitungan dapat sebagai berikut:  
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Tabel  4.6 Hasil Uji T 

Variabel Independen Koefisien Regresi Sig.  

Pajak Daerah  

0.767 

 

0.009 

Retribusi Daerah   

0.550 

 

0.057 

 

Variabel Dependen: Pendapatan Asli Daerah 

 

Konstanta: 34083572 

 

Std Error: 10233118 

 

Hasil dari tabel di atas menunjukkan bahwa pajak daerah berpengaruh positif 

terhadap pendapatan daerah dengan signifikansi sebesar 0.009, serta hasil 

menunjukkan bahwa retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap pendapatan daerah 

dengan signifikansi sebesar 0.057. 

4.1.3.2 Uji F (Fisher) 

Uji f digunakan untuk menilai kelayakan sebuah model regresi. Uji f 

dilakukan dengan membandingkan nilai f tabel dengan f hitung. Pengambilan 

keputusan pada pengujian ini dapat dilihat pada kolom signifikansi (sig.). Jika angka 

signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

penelitian layak untuk digunakan, dan jika lebih besar dari 0,05 maka penelitian tidak 

layak untuk digunakan. 
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Tabel  4.7 Hasil Uji F 

Signifikansi Uji F 0.011 

 

Uji kelayakan model = X1, X2 > Y 

Berdasarkan hasil tabel perhitungan di atas, angka signifikansi menunjukkan 

hasil sebesar 0.011. Bisa ditarik kesimpulan model dalam penelitian ini layak 

digunakan. 

4.1.3.3 Analisis Determinasi (R2) 

Analisis determinasi bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen dalam bentuk persentase. Jika semakin kecil 

koefisien determinasi, maka semakin terbatas variabel independen menjelaskan 

variabel dependen. 

Tabel  4.8 Uji Analisis Determinasi 

Adjusted R Square 0.638 

 

Pada tabel ini terdapat adjusted r square sebesar 0.638 yang dipersentasekan 

sebesar 63,8% menunjukkan pengaruh dari pajak daerah dan retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah. Dan selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain-lain. 
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4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh Pajak Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah  

Pada penelitian ini membuktikan bahwa pajak daerah mempunyai pengaruh 

positif atau signifikan terhadap PAD. Artinya, semakin banyak pajak daerah yang di 

dapat oleh suatu daerah tersebut maka sangat berpengaruh pada pendapatan suatu 

daerah.  

Kota Batam memiliki banyaknya hotel-hotel mewah berbintang dan tempat 

hiburan yang dikenakan pajak. Kota batam memiliki banyak industri yang merupakan 

sektor terbesar dalam perekonomian di Batam. Masing-masing sektor tersebut 

berpotensi menghasilkan pajak daerah. Oleh sebab itu pajak daerah memiliki 

kontribusi yang besar bagi suatu daerah yang dihasilkan berasal dari beberapa sektor 

pajak seperti: pajak hotel, pajak reklame, pajak hiburan, pajak restoran dll. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan Fina, (2018); Teza, (2016); Usman, (2020) menyatakan 

bahwa pajak daerah berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah 

4.2.2 Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Pada penelitian ini membuktikan bahwa retribusi daerah mempunyai pengaruh 

negatif atau tidak signifikan terhadap pendapatan asli daerah. Sehingga banyak atau 

tidaknya penerimaan retribusi daerah belum tentu berpengaruh terhadap penerimaan 

PAD Kota Batam. 
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Meskipun Kota Batam mempunyai banyak hotel-hotel berbintang, tempat 

hiburan, dan memiliki banyak industri yang dapat menghasilkan pajak daerah, tetapi 

masih minimnya hasil retribusi, karena kurangnya retribusi yang dihasilkan dari 

beberapa sektor yang ada seperti, retribusi pelayanan parkir masih kurangnya 

retribusi parkir yang dihasilkan oleh kota batam dikarenakan dibatam menetapkan 

sistem drop-off dimana setiap kendaraan yang parkir kurang dari 15 menit tidak 

dikenakan biaya apapun atau gratis oleh karena itu masih kurangnya rertibusi 

pelayanan parkit yang dihasilkan dikota batam, retribusi pelayanan kesehatan dan 

retribusi pelayanan pasar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Usman, (2020) 

menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan dari retribusi daerah terhadap 

pendapatan asli daerah. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan dari peneltian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari retribusi 

daerah dan pajak daerah terhadap pendapatan asli daerah. Data-data yang digunakan 

dalam penelitian ini didapatkan dari Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah 

(BP2RD) Kota Batam. Dalam penelitian ini data yang digunakan diambil dari 5 tahun 

terakhir (2015-2019). 

Hasil dari pengujian yang telah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

diantaranya:  

1. Pajak daerah memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan asli 

daerah dengan signifikansi sebesar 0.009. 

2. Retribusi daerah tidak berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah.  

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yang memungkinkan dapat 

mempengaruhi hasil penelitian, yang diharapkan dapat diperbaiki oleh penulis 

selanjutnya. Berikut ini adalah keterbatasan dari penelitian yang dilakukan: 
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1. Pada penelitian ini tidak digunakannya aspek lain sebagai pendukung untuk 

melihat pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap peningkatan 

Pendapatan Asli Daerah. 

2. Pada peneliti ini hanya meliputi Kota Batam dan sampel yang diambil hanya 5 

tahun terakhir. 

 

5.3 Implikasi Penelitian 

Hasil kesimpulan yang sudah dijabarkan sebelumnya akan menjadi dasar bagi 

peneliti menentukan implikasi dari penelitian ini. Implikasi terssebut antara lain: 

1. Bagi pemerintah Kota Batam lebih meningkatkan pendapatan asli daerahnya, 

terutama dari aspek retribusi daerah. 

2. Dengan penelitian ini, untuk pengambil keputusan kebijakan dapat dijadikan 

bahan peertimbangan untuk Kota Batam dalam upaya memajukan daerahnya 

khususnya di penerimaan Pendapan Asli Daerah dan tidak terlalu bergantung 

dengan dana dari pusat 

3. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi dan perbandingan 

dalam mengembangkan dan melakukan penelitian yang berhubungan dengan 

penndapatan asli daerah. 
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5.4 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dipaparkan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah Daerah Kota Batam 

Pemerintahan daerah Kota Batam dapat menjadi bahan masukan atau 

pertimbangan dalam pelaksanaan pengelolaan keuangan daerah. Sehingga 

pengelolaan keuangan tersebut dapat dioptimalkan dari beberapa aspek salah 

satunya yaitu retribusi daerah, dari penelitian ini retribusi daerah yang kurang 

maksimal. 

2. Bagi Penelitian Lain 

Penulis masih menyadari keterbatasan dalam penelitian ini, ditinjau dari 

jumlah sampel yang hanya meliputi Kota Batam dan diambil dalam kurun waktu 

5 tahun terakhir. Oleh karena itu disarankan untuk penelitian selanjutnya 

diupayakan untuk memiliki jumlah sampel yang lebih banyak dan periode yang 

digunakan disarankan untuk mengambil data lebih dari 5 tahun. Agar penelitian 

lebih detail dan lengkap bagaimana hasil dari pengaruh PAD. 
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LAMPIRAN 1 

 Data PAD,Pajak Daerah, Retribusi Daerah 

 

TAHUN 

BULAN 

PAD 

PAJAK 

DAERAH 

RETRIBUSI 

DAERAH 

2019 Januari 76.175.992 60.982.601 8.731.343 

 Februari 86.883.321 69.605.252 4.696.603 

 Maret 79.424.813 65.369.348 5.344.615 

 April 94.845.157 75.217.219 9.640.086 

 Mei 93.245.813 75.330.248 8.292.548 

 Juni 71.644.748 60.551.262 6.394.440 

 Juli 106.105.913 89.735.990 9.615.664 

 Agustus 168.860.829 150.934.348 7.929.529 

 September 94.370.105 68.316.064 7.420.722 

 Oktober 90.362.827 72.919.637 7.158.286 

 November 90.018.575 68.187.327 7.564.709 

 Desember 95.747.850 77.309.606 7.722.598 

        

2018 Januari 66.588.107 48.792.889 6.689.174 

 Februari 69.224.303 58.497.756 6.734.510 

 Maret 90.565.509 58.497.756 7.153.834 

 April 96.894.977 68.397.298 8.105.900 

 Mei 78.868.189 62.780.110 8.289.592 

 Juni 67.240.190 49.629.281 8.323.002 

 Juli 105.312.169 87.844.203 8.739.358 

 Agustus 150.415.127 130.395.485 10.404.733 

 September 82.469.723 64.403.364 7.655.517 

 Oktober 88.990.234 70.610.053 9.199.692 

 November 88.668.763 76.802.140 6.672.151 

 Desember 99.403.263 78.311.616 6.603.530 

     

2017 Januari 53.994.287 35.682.846 6.528.210 

 Februari 60.529.597 43.016.964 7.804.560 

 Maret 75.017.341 43.100.931 8.339.868 

 April 79.655.574 41.888.972 6.776.475 

 Mei 112.703.193 52.960.154 8.258.239 

 Juni 64.516.458 48.570.891 6.172.250 
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 Juli 81.155.236 67.323.568 8.147.874 

 Agustus 122.895.658 105.928.185 9.390.075 

 September 80.452.186 46.467.560 7.610.098 

 Oktober 71.790.191 53.649.252 7.905.560 

 November 72.258.598 53.687.713 8.870.542 

 Desember 99.146.800 59.925.749 5.778.902 

        

2016 Januari 52.984.287 33.456.765 6.123.654 

 Februari 58.529.587 42.667.898 7.234.658 

 Maret 65.058.341 44.543.875 8.123.543 

 April 69.655.574 47.455.765 7.234.654 

 Mei 102.783.293 49.455.536 6.123.654 

 Juni 74.516.458 51.123.544 7.234.765 

 Juli 80.155.236 59.123.435 6.123.563 

 Agustus 71.790.191 99.132.654 9.123.543 

 September 72.290.498 60.123.543 6.876.456 

 Oktober 81.112.323 56.234.543 7.345.876 

 November 99.124.678 58.123.543 6.987.567 

 Desember 83.178.238 61.123.654 5.567.987 

     

2015 Januari 51.234.765 30.123.543 5.678.756 

 Februari 56.134.674 39.345.046 6.245.453 

 Maret 61.432.674 40.123.432 7.248.345 

 April 62.124.765 41.123.543 8.234.654 

 Mei 99.123.654 46.234.654 7.234.654 

 Juni 85.123.654 48.543.763 6.234.645 

 Juli 70.123.543 51.123.654 5.234.654 

 Agustus 68.123.543 74.234.675 7.234.654 

 September 69.123.765 67.234.643 8.234.654 

 Oktober 74.123.654 68.123.543 9.234.654 

 November 81.123.423 59.123.654 8.543.591 

 Desember 82.675.534 88.123.543 6.234.654 
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LAMPIRAN 2  

Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N 

Minimu

m 

Maximu

m Mean 

Std. 

Deviation 

Pajak Daerah 
60 

301235

43 

1509343

48 

62627434.

77 

21609799.

657 

Retribusi Daerah 
60 

469660

3 

1040473

3 

7439301.2

8 

1221425.1

48 

Pendapatan Asli 

Daerah 
60 

512347

65 

1688608

29 

82968132.

80 

21147768.

738 

Valid N (listwise) 60     

 

 

LAMPIRAN 3  

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandard

ized 

Residual 

N 60 

Normal Parametersa,b Mean -.0000001 

Std. 

Deviation 

12502254.

09914346 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .259 

Positive .259 

Negative -.160 

Test Statistic .259 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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LAMPIRAN 4  

Uji Normalitas 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 
.807a .650 .638 

12719700.

907 
1.569 

a. Predictors: (Constant), Retribusi Daerah, Pajak Daerah 

b. Dependent Variabel: Pendapatan Asli Daerah 

 

LAMPIRAN 5  

Uji multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standar

dized 

Coeffic

ients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta 

T

ol

er

an

ce VIF 

1 (Constant)  

340835

72.913 

10233118

.709 
 .569 .627   

Pajak Daerah 

.767 .074 .831 
10.4

05 
.009 .856 

1.

16

8 

Retribusi 

Daerah 
.550 .137 .321 

4.02

0 
.057 .856 

1.

16

8 
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LAMPIRAN 6  

Uji heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 31592483.

478 

10117833.

501 
 -.791 .512 

Pajak Daerah -.148 .071 -.873 -2.085 .172 

Retribusi 

Daerah 
3.410 2.597 .550 1.313 .319 

 

LAMPIRAN 7  

Uji F 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regressi

on 

171643841

37865570.

000 

2 

858219206

8932788.0

00 

89.232 .011b 

Residual 922207509

6017756.0

00 

57 

161790791

158206.25

0 

  

Total 263864592

33883328.

000 

59    

a. Dependent Variabel: Pendapatan Asli Daerah 

b. Predictors: (Constant), Pajak Daerah, Retribusi Daerah 
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LAMPIRAN 8  

Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz

ed 

Coefficient

s 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 34083572.

913 

10233118.

709 
 .569 .627 

Pajak Daerah .767 .074 .831 10.405 .009 

Retribusi 

Daerah 
.550 .137 .321 4.020 .057 

 

 

LAMPIRAN 9  

Uji Determinasi 

Model Summary 

Mo

del R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

1 
.807a .650 .638 

12719700.

907 

a. Predictors: (Constant), Retribusi Daerah, Pajak Daerah 
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